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RINGKASAN 

 

 

 
Penelitian ini merupakan upaya untuk merancang jenis alat musik kuna, yaitu alat-alat musik yang 

pernah digunakan pada masa abad 9 atau era Mataram kuna. Jeni salat musik diambil dari gambar 

pada relief candi Borobudur yang terletak di Magelang, Jawa Tengah. Perancangan alat musik 

terdiri dari satu ansambel yang terdiri dari tiga jenis alat musik, yaitu petik (lute dan harpha), tiup 

(suling melintang), dan perkusi (gendang sisi sebelah). 

Tujuan penelitian adalah untuk merancang sebagian jenis alat musik yang ada pada relif agar dapat 

diwujudkan seperti bentuk aslinya dan dapat dimainkan kembali dalam sebuah ansambel musik. 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat dijadikan sebuah bahan kajian bagi para peneliti, 

seniman, budayawan, etnomusikolog dan para composer. Hasil penelitian atau perancangan yang 

sudah terwujud paling tidak dapat menjadikan sarana edukasi dan apresiasi bagi para generasi 

muda dan maysarakat pada umumnya. Dari sisi ekonomi paling tidak akan membantu para 

pengrajin alat musik untuk mengembangkan dan membuat Kembali berbagai macam jenis alat 

musik yang ada pada relief sehingga akan menarik para wisatawan, dan musisi, baik dari dalam 

maupun manca negara. 

Tahapan metode penelitian dimulai dengan pustaka dan domumen, studi lapangan, dan 

perancangan atau replika alat musik yang sesuai dengan bentuk dan teknik permainan pada relief 

Borobudur. Luaran utama yang ditargetkan adalah hasil yang berupa alat musik tersebut dapat 

dimainkan sebagai sebagai sebuah pertunjukan. Tim peneliti telah memiliki kesiapan teknologi 

yang memadahi, yaitu studio workshop pembuatan alat musik yang biasa sering untuk kuliah 

praktek organologi oleh para mahasiswa jurusan etnomusikologi. 

 

Kata kunci : Alat musik, relief, borobudur, perancangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Borobudur yang diagungkan sebagai salah satu tujuh keajaiban dunia dan maha karya 

peninggalan nenek moyang kita ternyata banyak relief yang belum diteliti. Sampai saat ini candi 

Borobudur masih belum bisa menarik minat para peneliti kususnya dalam bidang musik, sehingga 

banyak persepsi yang keliru tentang keberadaan ansambel musik. Sebagai contoh alat musik yang 

ada pada relief yang jumlahnya lebih dari 40 ansambel tersebut dibuat di Jawa atau alat-alat musik 

yang ada di Jawa. Tetapi kenyataanya sangat berbeda karena menurut pengamatan yang saya 

lakukan bahwa alat-alat musik pada relif Borobudur justru alat musik yang didatangkan dari luar 

pulau Jawa, seperti Kalimantan, Birma, Cina, India, Afrika, Papua, Timur Tengah dan lain 

sebagainya. 

Selama tiga tahun saya terlibat dalam berbagai kegiatan musik di Borobudur, baik melalui 

seminar Bedah Relief (2021), kolaborasi Nada Nusantara (2022) maupun pembuatan beberapa 

jenis alat musik dalam Sound of Borobudur (2021), yang dilakukukan oleh: Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementrian Pendidikan dan Komunitas Borobudur Writers. 

Dari berbagai kegiatan tersebut tentunya perlu ditindak lanjuti agar berkesinambungan atau bukan 

sekedar by project, selesai begitu saja. Pembuatan alat musik dan memainkan kembali ansambel 

musik yang pernah ada 1200 tahun yang lalu merupakan salah satu tindakan pelestarian yang 

dapat menjadi kajian sejarah alat musik dan bentuk pertunjukan masa lalu. Meskipun demikian, 

karena segala keterbatasan sehingga tidak dapat membuat semua jenis alat musik yang ada tetapi 

hanya beberapa jenis alat musik yang dapat digunakan dalam satu ansambel. 

Pada kesempatan ini peneiti ingin mereplika atau menghidupkan kembali beberapa jenis 

alat musik dalam satu ansambel yang terdiri dari jenis alat musik petik lute dan harpha, tiup 

(suling melintang) maupun perkusi (gendang pendek satu sisi) yang diambil dari beberapa panil 

relief yang ada pada candi Borobudur. Jenis bahan yang akan digunakan adalah kayu, dawai nylon 

atau string, bambu dan kulit. 
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Harapan peneliti bahwa hasil pembuatan ulang alat-alat musik ini dapat dimainkan secara 

ansambel dan sebagai bahan kajian pada mata kuliah organologi akustik, sejarah musik dan 

sejarah seni pertunjukan di jurusan Etnomusikologi dan jurusan lain yang terkait. 
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